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ABSTRAK 

Latar Belakang: Salah satu tingginya angka kematian ibu (AKI) dan bayi (AKB) 
diakibatkan karena kurangnya persiapan kehamilan sehingga banyak wanita 
yang mengalami kehamilan berisiko. Deteksi mandiri pada masa prakonsepsi 
dapat membantu dan mencegah terjadinya kehamilan berisiko.  
Metode: Penelitian ini menggunakan model pengembangan Analysis, 
Desaign, Develop, Implement dan Evaluate (ADDIE). Penelitian dilaksanakan 
di Desa Ciherang dengan jumlah sampel sebanyak 30 wanita usia subur.  
Hasil: Sebagian besar WUS memiliki pendidikan rendah dan pengetahuan 
terbatas tentang kehamilan berisiko, Desain buku disesuaikan dengan 
rancangan yang dibuat sesuai kesepakatan. Tahap development dilakukan 
validitas isi buku oleh ahli dan dinyatakan buku “Diary Prakonsepsi” layak 
(75%, 87%, dan 93%) untuk diimplementasikan dalam asuhan prakonsepsi 
(skor indeks validitas 0,75-0,93). Implementasi dan evaluasi didapatkan 
peningkatan pengetahuan (0,00) serta analisis menggunakan pertanyaan 
terbuka menyatakan sebagian besar responden dapat melakukan deteksi 
mandiri menggunakan buku saku berbasis Bullet Journal dan akan 
melanjutkan penggunaan buku Diary Prakonsepsi ini. 
Kesimpulan: Buku saku prakonsepsi "Diary Prakonsepsi" berbasis bullet 
journal dapat digunakan sebagai media deteksi mandiri kehamilan berisiko. 

Kata Kunci : Deteksi mandiri, bullet journal, prakonsepsi, kehamilan berisiko, 
buku saku 

 
ABSTRACT 

Background: One of the high maternal (MMR) and infant (IMR) mortality 
rates is due to a lack of preparation for pregnancy so that many women 
experience risky pregnancies. Self-detection during the preconception period 
can help and prevent risky pregnancies. 
Method: This research uses the Analysis, Design, Develop, Implement and 
Evaluate (ADDIE) development model. The research was carried out in 
Ciherang Village with a sample size of 30 women of childbearing age.  
Results: Most WUS have low education and limited knowledge about risky 
pregnancies. The design of the book is adapted to the design made according 
to the agreement. The development stage carried out the validity of the 
book's content by experts and it was declared that the book "Preconception 
Diary" was suitable (75%, 87% and 93%) to be implemented in preconception 
care (validity index score 0.75-0.93). Implementation and evaluation showed 
an increase in knowledge (0.00) and analysis using open questions stated 
that the majority of respondents were able to carry out independent 
detection using a Bullet Journal-based pocket book and would continue to 
use this Preconception Diary book.  
Conclusion: The bullet journal-based preconception pocket book 
"Preconception Diary" can be used as a medium for independent detection 
of risky pregnancies. 

Keyword : Self-Detection, bullet journal, preconception, high-risk pregnancy, 
pocket book 
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Pendahuluan
Kehamilan resiko tinggi merupakan 

kehamilan yang dapat mengancam 
keselamatan ibu maupun janin hingga 
kematian. Angka kematian maternal dan 
perinatal masih tergolong tinggi, Data 
World Health Organization (WHO) 
menunjukkan bahwa Angka Kematian Ibu 
mencapai 287.000. Kematian ini sebgaian 
besar terjadi pada masa kehamilan dan 
persalinan. 75% penyebab utama kematian 
ibu diakibatkan karena perdarahan hebat 
dan infeksi serta komplikasi pada masa 
persalinan. Selain itu tekanan darah tinggi 
selama kehamilan serta aborsi yang tidak 
aman juga menjadi penyebab tertinggi 
angka kematian ibu (iAHO, 2023). 
Sementara itu AKI di Indonesia tercatat 
mengalami penurunan selama periode 
1991-2020 dari 390 menjadi 189 per 
100.000 kelahiran hidup. Namun, meski 
terjadi penurunan, angka ini masih jauh dari 
target SGDs yaitu sebesar 70 per 100.000 
kelahiran hidup pada tahun 2030 
(Kementrian Kesehatan, 2023). 

Ibu hamil dengan risiko sangat 
mempengaruhi kondisi ibu maupun janin, 
karena memiliki risiko atau bahaya yang 
lebih besar sejak kehamilan hingga 
persalinannya. Hal ini bahkan dapat 
menyebabkan kematian sebelum atau 
sesudah persalinan. Sehingga langkah 
dalam mewaspadai kejadian ini perlu 
dilakukan sebelum terjadi kehamilan yaitu 
pada masa prakonsepsi (Çelik & Güneri, 
2021; Cirillo et al., 2020; Correa-De-Araujo 
& Yoon, 2021). Masa prakonsepsi 
merupakan waktu yang sangat tepat untuk 
memperkenalkan langkah pencegahan yang 
berkaitan dengan nutrisi dan faktor gaya 
hidup untuk meningkatkan kesehatan dan 
memastikan kesiapan kehamilan(Lassi et al., 
2019; Maas VYF et al., 2022). Sehingga 
penting bagi Wanita usia subur untuk dapat 
melakukan deteksi mandiri dirumah, karena 
kebiasaan yang terjadi saat di masyarakat 
adalah abai terhadap persiapan kehamilan 
yang sehat, dan cenderung melakukan 
pengobatan jika sudah timbul gejala bahkan 

terjadi komplikasi. Deteksi mandiri ini dapat 
dilakukan Wanita usia subur secara murah 
dan praktis dengan menggunakan buku 
saku prakonsepsi berbasis bullet journal. 
Buku saku ini dapat mengontrol pola hidup, 
proses penciptaan diri kearah lebih baik 
serta refleksi terkait pola hidup dalam 
mempersiapkan kehamilan yang sehat 
(RistevskiP et al., 2022; Somanna et al., 
2020; Tholander & Normark, 2020). Sebagai 
tenaga kesehatan, bidan memiliki peran 
yang penting dan strategis dalam mencegah 
terjadinya kematian ibu dan bayi dengan 
melakukan pemberdayaan Wanita usia 
subur untuk mendeteksi secara mandiri 
dirinya dalam mempersiapkan kehamilan 
yang sehat. Penggunaan metode jurnaling 
ini sangat sederhana namun dapat 
memberikan manfaat luar biasa dalam 
perencenaan kehamilan sehat dan antisipasi 
kehamilan berisiko (Badakhsh et al., 2020; 
Schache et al., 2019; Tholander & Normark, 
2020). Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangan buku saku prakonsepsi 
sebagai alat atau media deteksi mandiri 
kehamilan berisiko pada Wanita usia subur. 
 
Metode  

Jenis penelitian menggunakan 
penelitian dengan desain penelitian 
menggunakan combined method antara 
metode research and development 
menggunakan model pengembangan 
Analysis, Desaign, Develop, Implement dan 
Evaluate (ADDIE). Penelitian dilaksanakan di 
Desa Ciherang Kecamatan Kadugede 
Kabupaten Kuningan dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 wanita usia subur (WUS), 
dengan lama penelitian 2 minggu proses 
analisis, 4 minggu proses desain, 2 minggu 
proses pengembangan, 4 minggu proses 
penerapan buku , serta 1 minggu proses 
evaluasi. 

Pengembangan Buku Saku dimulai 
dengan memberi judul “Diary Prakonsepsi”. 
Judul ini dipilih karena dianggap dapat 
menggambarkan apa yang akan dilakukan 
wanita pada masa prakonsepsi. 
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Hasil 
Tabel 1. Analisis Tema Utama 

Tema Topik Persepsi Jawaban (Partisipan) 
“kami sudah menjakankan sesuai program yang 
diberikan …, ada program PMT sekarang bukan 
hanya untuk bayi tapi ibu hamil juga” (#1) 
“Iya, sudah dilakukan tiap posyandu” (#2) 

Pencegahan kehamilan 
Berisiko yang sudah 
dilakukan 

“Paling skrining saja, kalau ketemu kita dibantu 
kader biasanya …” (#3) 
“sudah cukup, sepertinya sudah sesuai  ..” (#1) 
“tambahkan keluhan normal pada kehamilan, 
karena banyak ibu hamil yang berlebihan..” (#2) 

Identifikasi materi yang 
akan dimasukkan dalam 
buku terkait kehamilan 
berisiko 

Materi yang disarankan 

“iya sudah cocok sama kebutuhan disini ..” (#3) 
“Rata-rata disini SMP…” (#1) 

Latar belakang 
Pendidikan “SMP banyaknya, jarang yang lanjut kuliah…” 

(#3) 
“rata-rata dua anaknya …” (#2) 

Paritas WUS 
“iya, paling banyak empat …” (#1) 
“sekitar dua puluh tahun banyak …” (#3) 

Usia hamil pertama “rata-rata sudah diumur dua puluhan, kecuali 
yang menikah sebelum dua puluh, ada juga tapi 
tidak banyak …” (#1) 
“kalau sekarang sudah ada aturannya, harus dua 
puluh tahun ya …” (#3) 

Usia menikah pertama 
kali “ada yang dibawah dua puluh, tapi rata-rata 

diatas delapan belas, lulus sekolah SMA 
biasanya…” (#2) 
“kebanyakn sudah menikah …” (#1) 

Status Perkawinan “iya, sekitar lebih dari setengahnya disini sudah 
menikah …” (#3) 
“ibu rumah tangga banyak …” (#2) 

Pekerjaan “jarang yang bekerja, kebanyakan jadi ibu rumah 
tangga saja, suaminya yang kerja…”(#1) 
“petani dan jualan disini rata-rata, jadi.. ya.. 
sedang mungkin ya… (#2) 
“ada yang tukang servis, istrinya di rumah saja, 
jadi betul, agak kurang … (#1) 

Tingkat ekonomi 

“menengah kebawah yang banyak… (#3) 
“karena setiap posyandu kita ada penyuluhan, 
jadi paling mereka sering dengar…(#1) 
“ada dibahas di kelas ibu hamil ya..”(#2) 

Karakteristik WUS 

Tingkat pengetahuan 
WUS tentang Kehamilan 
Berisiko 

“Sepertinya yang pada tau itu paling anemia, 
kurang darah, darah tinggi, stunting, yang seperti 
itu, yang sering kejadian saja…”(#3) 

 
a) Analisis 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi 
materi, karakteristik sampel, dan isi buku 
yang dieksplorasi melalui Focus Group 
Discussion (FGD) dibagi dalam 2 tema 
utama (Tabel 1). Pada tema pertama fokus 
pada isi buku dan identifikasi materi yang 
akan dimasukkan dalam buku. Sedangkan 

tema kedua fokus pada karakteristik wanita 
usia subur yang menjadi sampel penelitian. 
Penerapan metode FGD pada tahap analisis 
ini, dianggap menguntungkan karena dapat 
mendapatkan tanggapan dan interaksi yang 
luas dari pastisipan secara langsung dan 
tidak menghabiskan waktu yang lama (Pyo 
et al., 2020; Tan et al., 2023). Setelah FGD 
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peneliti dapat merumuskan isi materi yang 
perlu dibuat berdasarkan hasil FGD yang 
diterima yaitu sudah sesuai dengan materi 
yang ditawarkan hanya menambahkan 
materi keluhan normal pada kehamilan. 

 
b) Desain: Storyboard dan Bentuk Buku  

Buku saku berbasis bullet journal 
yang diberi judul “Diary Prakonsepsi” berisi 
4 bagian, pada 2 bagian awal berisi 
penjelasan tentang: 1) Persiapan Kehamilan 
Sehat; 2) Kehamilan Berisiko. Selanjutnya 
pada bagian 3 dimasukkan form deteksi 
mandiri kehamilan berisiko, dan pada 
bagian 4 dimasukkan bullet journal yang 
bisa ditulis dan digunakan sebagai media 
komunikasi pasien dan bidan. Pembuatan 
story board pada tahap desain diperlukan 
untuk membantu peneliti dalam proses 
pembuatan dan pengembangan buku agar 
tidak keluar dari rencana topik yang 
sebelumnya sudah disesuaikan berdasarkan 
hasil pada tahap analisis, kemudian akan 
masuk pada tahap pengembangan yaitu 
proses validasi oleh ahli (Diniz et al., 2022; 
Galiza et al., 2023). 

Berdasarkan storyboard masing-
masing bagian terdiri dari beberapa topik 
bahasan yaitu: pada bagian 1) Persiapan 
Kehamilan Sehat terdiri dari persiapan fisik, 
persiapan mental, penyakit pada wanita 
prakonsepsi, aktifitas sehat dan keluhan 
normal selama kehamilan; 2) Kehamilan 
berisiko terdiri dari Kelompok calon ibu 
berisiko, Kelompok ibu hamil berisiko, 
Kelompok ibu hamil gawat darurat; 3) 
Deteksi mandiri kehamilan berisiko; 4)  
Bullet journal pada tahap ini peneliti 
membagi bagian pengisian jurnal pada 4 
tahap yaitu target, rencana, evaluasi dan 
catatan. Bentuk buku yang dibuat dalam 
bentuk hard file terdiri dari 75 Halaman 
termasuk cover, kata pengantar, dan daftar 
isi. Pada bagian 1 Persiapan kehamilan, 
bagian 2 Kehamilan berisiko, Bagian 3 
Deteksi Mandiri kehamilan berisiko dengan 
menambahkan halaman Kesimpulan status 
resiko wanita usia subur terhadap 
kehamilan, selanjutnya pada bagian 4 Bullet 

Journal, dalam buku ini pengisian jurnal 
disesuaikan dengan lama implementasi 
pada sampel selama 4 minggu sehingga 
terdiri dari: 2 lembar halaman target, 1 
halaman untuk WUS sebelum hamil; 1 
halaman rencana bulanan, 4 rencana 
mingguan, 4 lembar evaluasi kebiasaan, dan 
4 lembar catatan mingguan. Tokoh utama 
dalam buku ini adalah wanita dan proses 
reproduksinya yang disajikan dalam bentuk 
kartun menggunakan gambar yang sudah 
tersedia di aplikasi canva. 

 
c) Validasi isi Buku Diary Prakonsepsi 

Hasil analisis validitas isi buku Diary 
Prakonsepsi, untuk validitas ini penilaian 
dibagi menjadi 4, yaitu kategori: (a) 
Kelayakan; (b) Bahasa; (c) Penyajian; (d) 
kelayakan media deteksi yang tersaji pada 
16 pernyataan. Dalam proses ini peninjauan 
ahli diminta membaca dan menilai setiap 
item terkait kelayakan penggunaan buku, 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik wanita usia subur ditempat 
penelitian, serta penyajian yang mudah 
dipahami sehingga mudah untuk melakukan 
deteksi secara mandiri oleh masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. Masing-
masing kategori diberi skala 4 poin (1 = 
Tidak sesuai/tidak tepat/tidak jelas/tidak 
baik/tidak menarik; 2 = Kurang sesuai/ 
kurang tepat/kurang jelas/ kurang baik/ 
kurang menarik; 3 = 
Sesuai/tepat/jelas/baik/menarik; 4 = Sangat 
sesuai / sangat tepat/ sangat jelas/ sangat 
baik/sangat menarik). Penilaian dilakukan 
oleh ahli dan bidan pelaksana yang disebut 
evaluator. Tabel 2 menunjukkan skor 
tertinggi untuk validasi diberikan oleh 
evaluator 3 (93%), kemudian evaluator 2 
(87%) serta evaluator 1 memberikan skor 
paling rendah (75%). Skala likert poin yang 
berisi nilai rata-rata 3 dan 4. Skor indeks 
validitas isi berkisar antara 0,75 hingga 0,93. 
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Tabel 2. Validasi Isi Buku 

Validasi Isi Buku Skor Ahli 
(x/16) x 100 Total Validitas (%) Index Validitas 

Evaluator 1 12/16 x 100 75 0,75 
Evaluator 2 14/16 x 100 87 0,87 
Evaluator 3 15/16 x 100 93 0,93 

 

Tabel 3. Proses Validasi Isi Buku Diary Prakonsepsi Oleh Tiga Evaluator 

Skala 

Buku Diary Prakonsepsi 1 
Tidak sesuai 

n (%) 

2 
Kurang sesuai 

n (%) 

3 
Sesuai 
n (%) 

4 
Sangat Sesuai 

n (%) 
Kelayakan isi    3 (100) 
Kelayakan bahasa yang 
digunakan   1 (33,3) 2 (66,6) 

Kesesuaian penyajian isi   2 (66,6) 1 (33,3) 
Kelayakan menjadi Media 
Deteksi Mandiri   1 (33,3) 2 (66,6) 

 
Informasi pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa seluruh panel evaluator menyetujui isi 
buku layak (100%). Selanjutnya penggunaan 
bahasa yang digunakan dalam buku dua 
evaluator (66,6%) memilih sangat sesuai dan 
satu lainnya memilih sesuai (33,3%). Dalam hal 
kesesuaian penyajian isi dua evaluator (66,6%) 
memilih sesuai dan satu lainnya memilih 
(33,3%). Kemudian berdasarkan kelayakan 
buku menjadi media deteksi mandiri dua 
evaluator memilih sangat sesuai/layak (66,6%) 
sedangkan satu evaluator lainnya (33,3%) 
memilih sesuai.  

Hasil analisis validitas tampilan buku 
Diary Prakonsepsi, untuk validitas ini penilaian 
dibagi menjadi 3, yaitu kategori: a) Kesesuaian 
ukuran huruf, margin dan kertas; b) Desain 
Cover; c) Desain isi buku yang tersaji pada 12 
pernyataan. Masing-masing kategori diberi 
skala 4 poin (1 = Tidak sesuai/tidak tepat/tidak 
jelas/tidak baik/tidak menarik; 2 = Kurang 
sesuai/ kurang tepat/kurang jelas/ kurang baik/ 
kurang menarik; 3 = 
Sesuai/tepat/jelas/baik/menarik; 4 = Sangat 
sesuai / sangat tepat/ sangat jelas/ sangat 
baik/sangat menarik). Penilaian pada tahap ini 
dilakukan oleh dua ahli yang disebut evaluator. 
Tabel 4 menunjukkan skor tertinggi untuk 

validasi diberikan oleh evaluator 1 (91%), 
kemudian evaluator 2 (83%). Skor indeks 
validitas isi berkisar antara 0,83 hingga 0,91. 

Informasi pada tabel 5 menunjukkan 
bahwa seluruh panel evaluator menyetujui 
desain isi buku (100%). Selanjutnya terkait 
kesesuaian ukuran huruf, margin, kertas dan 
desain cover masing-masing evaluator memilih 
sesuai (50%) dan sangat sesuai (50%). Proses 
validitas ini penting dilakukan sebelum suatu 
media atau instrument diimplementasikan 
pada masyarakat, beberapa penelitian 
terdahulu juga menggunakan proses validitas 
pada ahli, dan terbukti dapat dipercaya dan 
dijadikan alat untuk pengukuran suatu 
hipotesis penelitian (Antoniolli et al., 2021; F. F. 
F. da Silva et al., 2020). Setelah melakukan 
beberapa tahap validasi, hasil pengambangan 
form deteksi mandiri yang tercantum dalam 
buku (Diary Prakonsepsi) ini dapat digunakan di 
layanan kesehatan primer. Proses validasi 
sangat penting karena merumuskan suatu 
media yang dapat menjadi alat penentuan 
status resiko wanita. Kemudian Kesimpulan 
yang diambil secara mandiri akan ikut 
mempengaruhi asuhan yang akan 
diberikan,serta aktifitas yang dianjurkan oleh 
bidan pelaksana (Geyer et al., 2023).  
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Tabel 4. Validasi tampilan buku 

Validasi Isi Buku Skor Ahli 
(x/12) x 100 

Total 
Validitas (%) 

Index 
Validitas 

Evaluator 1 11/12 x 100 91 0,91 
Evaluator 2 10/12 x 100 83 0,83 

 
Tabel 5. Proses validasi Tampilan buku Diary Prakonsepsi oleh dua evaluator 

Skala 

Buku Diary Prakonsepsi 1 
Tidak sesuai 

n (%) 

2 
Kurang sesuai 

n (%) 

3 
Sesuai 
n (%) 

4 
Sangat Sesuai 

n (%) 
Kesesuaian ukuran huruf, 
margin dan kertas   1 (50) 1 (50) 

Desain Cover   1 (50) 1 (50) 
Desain isi    2 (100) 

 
d) Implementasi dan Evaluasi 

Pada tahap implementasi di awali 
dengan pre-test pengetahuan pada sampel 
penelitian, kemudian dilanjutkan pemaparan 
cara penggunaan buku “Diary Prakonsepsi” 
pada bidan pelaksana yang akan membantu 
penerapan deteksi kehamilan berisiko ini pada 
Wanita usia subur. Penerapan penggunakan 
Diary Prakonsepsi ini dilakukan selama empat 
minggu. Setiap minggu bidan pelaksana akan 
melakukan cek catatan mingguan. Setelah 
empat minggu dilakukan post-test 

pengetahuan dan evaluasi menggunakan 
pertanyaan terbuka (Tabel 6 dan tabel 7). 
Bidan yang bekerja di layanan kesehatan 
primer seperti dipuskesmas dinilai perlu 
melakukan berbagai inovasi dalam pelayanan 
untuk memenuhi kebutuhan, kecepatan dalam 
melakukan skrining dan proses pemantauan(V. 
B. da S. Silva et al., 2020). Sehingga proses 
penerapan ini dapat dilaksanakan bersamaan 
dengan tugasnya dalam memberikan asuhan 
prakonsepsi dan asuhan kehamilan. 

 

Tabel 6. Hasil analisis skor Pengetahuan pre-post WUS 

Pengetahuan Min-Max Mean  SD p-value 
Pre-test (n=30) 45-65 50 7,443 0,000 
Post-test (n=30) 50-90 70 8,775  

 
Tabel 7. Pertanyaan terbuka dan persepsi jawaban partisipan 

Pertanyaan Terbuka Materi Isi Buku Deteksi Mandiri 
(Form) Bullet Journal 

Apa yang bisa kami 
tingkatkan? 

“Lebih lanjut penjelasan 
tentang gejala pada 
penyakit dipersingkat” 

“Perhitungan sudah 
cukup mudah dan 
simple” 

“Desain pada catatan 
harian dalam rencana 
mingguan 
ditambahkan” 

Apa yang paling anda sukai 
dari buku ini? 

“Isinya mudah 
dipahami” 

“Menentukan status 
saya merupakan hal 
baru bagi saya” 

“Belajar membuat 
target, cara 
mencapainya, dan 
bisa menilai diri 
sendiri” 

Apakah anda akan 
melanjutkan penggunaan 
buku ini? 

“Sebagian isi materi 
belum sempat dibaca” 

“Tentu, akan mencoba 
mendeteksi orang lain 
yang dikenal” 

“Ingin melanjutkan 
karena masih banyak 
target dan kebiasaan 
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Pertanyaan Terbuka Materi Isi Buku Deteksi Mandiri 
(Form) Bullet Journal 

yang belum tercapai” 
Apakah buku ini dapat 
membantu anda melakukan 
deteksi mandiri kehamilan 
berisiko? 

“Cukup membantu” “Sangat membantu” “Sangat membantu” 

 
Pembahasan 

Buku saku “Diary Prakonsepsi” ini 
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 
pengetahuan tentang pencegahan kehamilan 
berisiko dan komplikasi persalinan dalam 
analisis WUS (p = 0.00). Terutama mengenai 
kelompok resiko calon ibu. Temuan ini penting, 
karena dengan mengetahui status resiko 
wanita dapat merencakan proses 
persalinannya dan meminimalisir komplikasi 
yang mungkin terjadi, selain itu kepatuhan 
dalam melakukan langkah pencegahan atau 
pengobatan suatu penyakit berawal dari 
pemahaman yang baik (Gamble et al., 2021; 
Lima et al., 2022). Penilaian pengetahuan dan 
pendapat terkait pemanfaatan deteksi mandiri 
serta promosi kesehatan yang diterapkan pada 
kalangan masyarakat juga dilakukan oleh Sulley 
(2019) yang meneliti tentang monitoring 
pertumbuhan dan praktik promosi kesehatan 
menggunakan buku saku untuk meningkatkan 
pengetahuan dan monitoring kesehatan anak 
di Ghana Utara menunjukkan hal yang sama, 
yaitu adanya peningkatan pengetahuan setelah 
dilakukan penelitian (Sulley et al., 2019).  

Selain status resiko, buku ini juga 
membahas penyakit-penyakit yang dapat 
terjadi pada wanita prakonsepsi. Informasi 
terkait penyakit ini ditampilkan secara singkat 
berisi tanda gejala serta komplikasi yang 
mungkin terjadi. Penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa wanita dengan masalah 
atau gangguan reproduksi seperti sindrom 
ovarium polikistik (PCOS), hipertensi dan lain-
lain, berpotensi lebih besar mengalami 
gangguan kardiovaskuler dimasa depan 
(O’Kelly et al., 2022). Pengetahuan tentang 
penyakit ini diharapkan mampu menimbulkan 
kesadaran untuk mampu menilai status resiko 
diri sendiri, sehingga dapat mengambil 
kesimpulan kesehatan diri. Deteksi mandiri 
menjadi cara utama untuk melakukan deteksi 
penyakit meski tidak dapat digunakan untuk 

penegakan diagnosa. Hal ini dikarenakan 
tingkat skrining masih kurang optimal karena 
kurangnya kesadaran masyarakat dan 
kurangnya penyedia layanan skrining (Yang et 
al., 2023). Setelah berhasil melakukan 
penilaian/deteksi mandiri, wanita diminta 
untuk membuat kesimpulan terkait dirinya, 
apakah masuk dalam kategori tidak 
berisiko/beresiko dan sangat berisiko. Setelah 
mengetahui status resiko, wanita usia subur 
dapat membuka lembar berikutnya untuk 
menulis dan merefleksikan serta dokumentasi 
target yang ingin dicapai dalam upaya 
pencegahan kehamilan berisiko atau 
komplikasi persalinan menggunakan metode 
Journaling. Penggunaan media 
menulis/jurnaling (Bullet Journal) beberapa 
penelitian kesehatan terdahulu menyebutkan 
bahwa penggunaan metode ini dapat 
memberikan keleluasaan untuk menilai 
aktivitas sehari-hari, emosi serta refleksi diri 
dengan harapan akhirnya adalah menemukan 
kesadaran dan merubah perilaku kesehatan 
kearah yang lebih baik (Byun et al., 2022; Riley 
et al., 2024). Metode jurnaling juga berhasil 
diterapkan menjadi salah satu teknik 
rehabilitasi pada pasien Post-Traumatic Stress 
Disorder (PTSD) (Lewis & Merwe, 2024). 
Metode jurnaling yang diterapkan pada 
penelitian ini adalah gabungan dari menulis 
rencana, evaluasi dan bullet journal untuk 
menilai kebiasaan yang ingin dibangun untuk 
mencapai target yang dirumuskan pada 
halaman kesimpulan. Selanjutnya metode 
jurnaling ini ditutup dengan catatan harian 
seperti menulis diary pada halaman 
berikutnya. Menulis catatan ini dimaksudkan 
untuk memberi kesempatan para wanita untuk 
melakukan reflkesi diri, meluapkan emosi serta 
kekhawatiran terkait kehamilan yang 
dirasakannya. Hal ini dipercaya dapat 
mengurangi kecemasan hingga gejala-gejala 
somatik yang dapat mempengaruhi status 
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kesehatan mentalnya. Penerapan intervensi 
menulis ini juga dinilai menjadi cara praktis 
untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis 
sebagai strategi untuk merawat diri secara 
mandiri (Kim-Godwin et al., 2020; Sohal et al., 
2022). Catatan ini juga dimaksudkan untuk 
menjadi media komunikasi antara bidan dan 
pasiennya, sehingga bidan dapat memberikan 
asuhan sesuai kebutuhan. Hal ini karena 
banyaknya penelitian yang menemukan bahwa 
dipelayanan kesehatan mayoritas kebutuhan 
yang tidak terpenuhi berfokus pada 
komunikasi, manajemen diri, otonomi dan 
pendidikan, serta perawatan emosional dan 
psikologis (Chaboyer et al., 2021). 
 
Kesimpulan 

Buku saku prakonsepsi “Diary 
Prakonsepsi” berbasis bullet journal dapat 
dijadikan media deteksi mandiri kehamilan 
berisiko. 
 
Saran 

Perencanaan kehamilan sebaiknya 
diawali dengan menumbuhkan kesadaran 
wanita dan pasangannya terkaitnya pentingnya 
deteksi dini sebelum adanya kehamilan. 
Penggunaan media deteksi dapat 
dikembangkan menjadi lebih praktis dan 
murah namun tetap sesuai dengan fungsinya. 
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